BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode dialog dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik terhadap sikap toleransi beragama di
antara Peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Maumere, dapat disimpulkan bahwa
metode dialog memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap keberagaman agama. Melalui proses dialog, Peserta didik
tidak hanya memperoleh wawasan baru tentang agama lain, tetapi juga menjadi
lebih terbuka dan me nghargai perbedaan keyakinan yang ada di sekitar mereka.
Dialog dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk berbicara dan
mendengarkan perspektif yang berbeda dari teman-temannya maupun dari guru,
sehingga menumbuhkan sikap saling menghormati dan empati terhadap keyakinan
yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode dialog berdampak
positif terhadap sikap toleransi siswa. Mereka lebih mampu menerima dan
menghargai perbedaan agama serta berinteraksi dengan teman-teman yang
memiliki latar belakang keyakinan berbeda tanpa adanya prasangka. Metode ini
juga memungkinkan peserta didik untuk mengungkapkan pendapat mereka dengan
lebih kritis dan bijaksana, sehingga mencegah munculnya kesalahpahaman atau
konflik dalam interaksi sehari-hari.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa guru berperan penting dalam
membimbing jalannya dialog agar tetap aman dalam terciptanya suasana kelas yang
kondusif dan edukatif. Guru memberikan arahan yang baik, agar peserta didik dapat
mengekspresikan pendapat mereka secara terbuka dan kritis tanpa menyinggung
keyakinan orang lain. Metode dialog terbukti lebih efektif dibandingkan metode
ceramah atau hafalan dalam membangun sikap toleransi beragama. Hal ini
disebabkan karena dialog memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berbagi
pengalaman, mendengarkan sudut pandang orang lain, serta memahami pentingnya

menghormati keberagaman yang ada dalam masyarakat.
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Namun demikian, dalam penerapannya, metode dialog juga menghadapi
beberapa tantangan. Beberapa peserta didik masih merasa ragu atau kurang percaya
diri untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi. Selain itu, keterbatasan waktu dalam
pembelajaran terkadang membuat dialog tidak dapat dilakukan secara optimal.
Potensi perdebatan yang kurang sehat juga perlu diantisipasi agar tidak berkembang
menjadi konflik. Oleh karena itu, strategi yang lebih matang perlu diterapkan agar
metode ini berjalan efektif.

Selain meningkatkan sikap toleransi beragama, metode dialog juga
berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Mereka
menjadi lebih terbiasa dalam menyampaikan pendapat dengan cara yang sopan dan
argumentatif. Peserta didik juga dilatih untuk mendengarkan secara aktif serta
memberikan tanggapan yang lebih konstruktif terhadap pernyataan teman-
temannya. Dengan demikian, metode dialog tidak hanya membantu membangun
nilai-nilai toleransi, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan akademik
peserta didik yang akan bermanfaat dalam kehidupan mereka di masa depan.

Lebih jauh lagi, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan dari sekolah
dan lingkungan sekitar turut berperan dalam keberhasilan metode dialog. Sekolah
yang menciptakan atmosfer inklusif dan mendukung keterbukaan dalam diskusi
akan mendorong peserta didik untuk lebih nyaman dalam mengungkapkan
pandangan mereka tanpa rasa takut atau ragu. Oleh karena itu, penting bagi pihak
sekolah untuk terus mendorong penerapan metode ini dalam berbagai mata
pelajaran guna meningkatkan sikap toleransi serta keterampilan berpikir kritis

siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan efektivitas metode dialog dalam pembelajaran.
1. untuk mengoptimalkan penerapan metode dialog, guru perlu mendapatkan
pelatihan khusus dalam memfasilitasi diskusi yang inklusif dan efektif.

Pelatihan ini dapat mencakup teknik membangun komunikasi yang
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menghargai keberagaman serta strategi mengelola perbedaan pendapat dalam
kelas agar tetap produktif dan edukatif.

Agar dialog lebih efektif, peserta didik perlu diberikan motivasi dan
bimbingan agar lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi. Guru dapat
menerapkan metode interaktif seperti studi kasus, permainan peran, atau
simulasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam dialog. Selain
itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman
agar peserta didik merasa bebas untuk berbicara tanpa takut dihakimi atau
disalahpahami.

Sekolah juga dapat mengintegrasikan pendidikan multikultural dalam
kurikulum guna memperkuat sikap toleransi. Hal ini dapat dilakukan dengan
menambahkan materi tentang keberagaman agama dan budaya dalam berbagai
mata pelajaran selain Pendidikan Agama. Sekolah juga dapat
menyelenggarakan kegiatan lintas agama seperti diskusi antarumat beragama,
kunjungan ke tempat ibadah, serta kerja sama dengan sekolah lain yang
memiliki latar belakang agama yang berbeda. Dengan cara ini, peserta didik
tidak hanya mendapatkan wawasan akademik tetapi juga pengalaman langsung
dalam membangun toleransi dan persaudaraan di lingkungan yang lebih luas.
Lebih lanjut, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang inklusif dan bebas
dari diskriminasi. Kebijakan sekolah harus mendukung semangat toleransi dan
keberagaman serta memastikan bahwa setiap peserta didik merasa dihargai dan
diterima tanpa memandang latar belakang agama. Evaluasi berkala terhadap
metode pembelajaran juga diperlukan untuk memastikan efektivitas metode
dialog dalam membangun sikap toleransi. Evaluasi dapat dilakukan melalui
survei terhadap siswa, diskusi dengan guru, serta observasi langsung dalam
proses pembelajaran.

Terakhir, pendidikan toleransi tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah,
tetapi juga membutuhkan dukungan dari orang tua dan masyarakat. Oleh
karena itu, sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi di rumah serta mengadakan program yang melibatkan

komunitas sekitar dalam upaya membangun harmoni sosial. Dengan
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menerapkan berbagai saran di atas, diharapkan metode dialog dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dapat terus dikembangkan dan
menjadi sarana efektif dalam membangun sikap toleransi beragama di kalangan
siswa. Sikap toleransi yang kuat akan berkontribusi pada terciptanya kehidupan

sosial yang harmonis dan damai di tengah masyarakat yang beragam.
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